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BAB I 

TEORI KONTRUKSI SOSIAL 
 

Membahas teori konstruksi sosial (social 

construction), tentu tidak bisa terlepaskan dari bangunan 

teoretik yang telah dikemukakan oleh Peter L. Berger dan 

Thomas Luckmann. Peter L. Berger merupakan sosiolog dari 

New School for Social Reserach, New York, Sementara Thomas 

Luckman adalah sosiolog dari University of Frankfurt. Teori 

konstruksi sosial, sejatinya dirumuskan kedua akademisi ini 

sebagai suatu kajian teoritis dan sistematis mengenai 

sosiologi pengetahuan. Istilah konstruksi atas realitas sosial 

(social construction of reality). Menjadi terkenal sejak 

diperkenalkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckman 

melalui bukunya yang berjudul The Social Construction of 

Reality : A Treatise in the Sociological of Knowledge (1966). Ia 

menggambarkan proses sosial melalui tindakan dan 

interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus 

menerussuatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama 

secara subyektif (Berger dan Thomas Luckman, 1966) 

Asal usul konstruksi sosial dari filsafat 

konstruktivisme yang dimulai dari gagasan-gagasan 

konstruktif kognitif. Menurut Von Glaserfeld, pengertian 

konstruktif kognitif muncul pada abad ini dalam tulisan Mark 

Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan oleh 
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Jean Piaget. Namun, apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan-

gagasan pokok konstruktivisme sebenarnya telah dimulai 

oleh Giambatissta Vico, seorang epistemolog dari italia, ia 

adalah cikal bakal konstruktivisme (Von Glaserfeld dalam 

Berger dan Thomas Luckman, 1966). 

Dalam aliran filsafat, gagasan konstruktivisme telah 

muncul sejak Sokrates menemukan jiwa dalam tubuh 

manusia, sejak Plato menemukan akal budi dan ide. Gagasan 

tersebut semakin lebih konkrit lagi setelah Aristoteles 

mengenalkan istilah, informasi, relasi,individu, substansi, 

materi, esensi dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa, 

manusia adalah makhluk sosial, setiap pernyataan harus 

dibuktikan kebenarannya, bahwa kunci pengetahuan adalah 

logika dan dasar pengetahuan adalah fakta. Aristoteles 

pulalah yang telah memperkenalkan ucapannya ‘Cogoto, ergo 

sum’ atau ‘saya berfikir karena itu saya ada’. Kata-kata 

Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi 

perkembangan gagasan-gagasan konstruktivisme sampai saat 

ini. Berger dan Luckman mulai menjelaskan realitas sosial 

dengan memisahkan pemahaman ‘kenyataan dan 

pengetahuan’. Realitas diartikan sebagai kualitas yang 

terdapat di dalam realitas-realitas yang diakui sebagai  

memiliki keberadaan (being) yang tidak tergantung kepada 

kehendak kita sendiri. Pengetahuan didefinisikan sebagai 

kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan 
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memiliki karakteristik yang spesifik (Berger dan Thomas 

Luckman, 1966).  Berger dan Luckman mengatakan terjadi 

dialektika antara indivdu menciptakan masyarakat dan 

masyarakat menciptakan individu. Proses dialektika ini 

terjadi melalui eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. 

Proses dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan peristiwa 

(Berger dan Thomas Luckman, 1966). 

Pertama, Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau 

ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan 

mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar dari 

manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana 

ia berada. Manusia tidak dapat kita mengerti sebagai 

ketertutupan yang lepas dari dunia luarnya. Manusia 

berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah dihasilkan 

suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan dirinya 

sendiri dalam suatu dunia. 

Kedua, Objektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik 

mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia 

tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas objektif yang bisa 

jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu 

faktisitas yang berada di luar dan berlainan dari manusia 

yang menghasilkannya. Lewat proses objektivasi ini, 

masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil dari 

eksternalisasi kebudayaan itu misalnya, manusia 

menciptakan alat demi kemudahan hidupnya atau 
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kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat tadi 

maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi manusia ketika 

berhadapan dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan 

manusia. Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai 

produk eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang objektif. 

Bahkan ia dapat menghadapi manusia sebagai penghasil dari 

produk kebudayaan. Kebudayaan yang telah berstatus 

sebagai realitas objektif, ada diluar kesadaran manusia, ada 

“di sana” bagi setiap orang. Realitas objektif itu berbeda 

dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia menjadi kenyataan 

empiris yang bisa dialami oleh setiap orang (Berger dan 

Thomas Luckman, 1966) 

Ketiga, Internalisasi. Proses internalisasi lebih 

merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam 

kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu 

dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam 

unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan 

ditangkap sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, 

sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 

internalisasi, manusia menjadi hasil dari masyarakat. Bagi 

Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga 

sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia 

dibentuk dan dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, 

realitas berwajah ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai 
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konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas (Berger dan 

Thomas Luckman, 1966).  
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BAB II 

RITUAL, APA DAN BAGAIMANA? 
 

Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu 

perbuatan keramat yang dilakukan oleh sekelompok umat 

beragama, ditandai dengan adanya berbagai macam unsur 

dan komponen, yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana 

upacara dilakukan, alat-alat dalam upacara, serta orang-orang 

yang menjalankan upacara. Ritual atau ritus dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan berkah atau rezeki yang banyak 

dari suatu pekerjaan. Seperti upacara menolak balak dan 

upacara karena perubahan atau siklus dalam kehidupan 

manusia seperti kelahiran, pernikahan dan kematian (Turner, 

1997) 

Salah satu tokoh antropologi yang membahas ritual 

adalah Victor Turner. Ia meneliti tentang proses ritual pada 

masyarakat Ndembu di Afrika Tengah.  Menurut Turner, ritus 

yang diadakan oleh suatu masyarakat merupakan 

penampakan dari keyakinan religius. Ritus yang dilakukan itu 

mendorong orang untuk melakukan dan mentaati tatanan 

sosial tertentu. Ritus tersebut juga memberikan motivasi dan 

nilai pada tingkat yang paling dalam. Dari penelitiannya ia 

dapat menggolongkan ritus ke dalam dua Bagian, yaitu ritus 

krisis hidup dan ritus gangguan (Turner, 1997) 
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Pertama, ritus krisis hidup. yaitu ritus-ritus yang 

diadakan untuk mengiringi krisis-krisis hidup yang dialami 

manusia. Mengalami krisis, karena ia beralih dari satu tahap 

ke tahap berikutnya. Ritus ini meliputi kelahiran, pubertas, 

perkawinan dan kematian. Ritus-ritus ini tidak hanya 

berpusat pada individu, melainkan juga tanda adanya 

perubahan dalam relasi sosial diantara orang yang 

berhubungan dengan mereka, dengan ikatan darah, 

perkawinan, kontrol sosial dan sebagainya. 

Kedua, ritus gangguan. Pada ritus gangguan ini 

masyarakat Ndembu menghubungkan nasib sial dalam 

berburu, ketidak teraturan reproduksi pada para wanita dan 

lain sebagainya dengan tindakan roh orang yang mati. Roh 

leluhur menganggu orang sehingga membawa nasib sial 

(Turner, 1997)  

Dari uraian diatas dapat dilihat ritual merupakan 

serangkaian perbuatan keramat yang dilakukan oleh umat 

beragama dengan menggunakan alat-alat  tertentu, tempat, 

dan cara – cara tertentu pula. Namun ritual mempunyai fungsi 

yang sama yaitu berdoa untuk mendapatkan suatu berkah. 

Ritual semacam ini pula dilakukan oleh masyarakat Desa 

Wermatang yaitu suatu proses ritus Lero Batsir atau upacara 

Pemanggilan Hujan, yang diyakini oleh mereka bahwa dari 

prose ritus ini ada serangkaian upacara adat yang memiliki 

nilai kesakralan sangat tinggi.  
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Ritual-ritual yang sering kita temui dan alami dalam 

kehidupan sehari-hari  adalah ritual siklus kehidupan. Yakni 

ritual kelahiran, ritual pernikahan dan ritual kematian. Yang 

mana ritual-ritual tersebut tidak bisa dilepas dari suatu 

masyarakat beragama yang meyakininya. Salah suatu ritual 

upacara yang sering dilakukan umat beragama adalah ritual 

untuk mendoakan para leluhur yang sudah meninggal, dalam 

agama Hindu disebut upacara shraddha. Ritual demikian 

sebagai tanda untuk menghormati orang yang sudah 

meninggal. Semua agama-agama di dunia ini memiliki ritual 

upacara untuk menghormati para leluhur yang sudah 

meninggal dunia, tidak terkecuali dalam agama Hindu yang 

akan dijelaskan dibawah ini. 

Ritual berhubungan dengan ritus, yaitu tata cara 

dalam upacara keagamaan atau bisa dijelaskan dengan kata 

lain bahwa ritual merupakan suatu bentuk upacara atau 

perayaan yang berhubungan dengan beberapa kepercayaan 

atau agama yang ditandai dengan sifat khusus yang  

menimbulkan  rasa hormat yang  tulus, dalam arti merupakan 

suatu pengalaman yang suci. Setiap  manusia  sadar  bahwa 

selain dunia yang fana ini, ada suatu alam dunia yang tidak 

mampu diraih olehnya dan berada di luar batas akalnya. 

Dunia ini adalah dunia supranatural atau dunia alam gaib. 

Berbagai kebudayaan menganut kepercayaan bahwa dunia 

gaib dihuni oleh berbagai makhluk dan kekuatan yang tak 
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dapat dikuasai oleh manusia dengan cara-cara  biasa. Oleh 

sebab itu, manusia pada dasarnya ditakuti oleh manusia 

lainnya (Koejaraningrat, 1993) 

Durkheim mengemukakan dua hal pokok dalam 

agama yaitu kepercayaan dan ritus/upacara-upacara. 

Keyakinan adalah pikiran, sedangkan ritus adalah tindakan. 

Simpulannya, agama merupakan lambing collective 

representation dalam bentuknya yang ideal. Agama adalah 

sarana untuk memperkuat kesadaran kolektif seperti ritus-

ritus agama. Orang yang terlibat dalam upacara keagamaan 

maka kesadaran mereka tentang collective consciouness 

semakin bertambah kuat. Sesudah upacara keagamaan 

suasana keagamaaan dibawa dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian lambat laun collective consciousness tersebut 

semakin lemah kembali. Jadi, ritual-ritual keagamaan 

merupakan sarana yang dianggap berperan dalam 

menciptakan kesadaran kolektif di antara masyarakat. 

Dengan kata lain ritual agama merupakan charge bagi 

manusia untuk mendekatkan diri kembali kepada Tuhan 

(Durkheim, E, 2001). 

Durkheim telah menegaskan bahwa dalam 

pengkajiannya tentang agama merupakan sesuatu yang tak 

ada kaitannya dengan konsepsi ketuhanan. Dalam konsepsi 

ini, kekuatan yang dipacu oleh ritus agama primitif sangat 

jauh berbeda dengan kekuatan yang dipahami dalam religi 
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atau agama modern. Agama menurutnya amat  bergantung  

pada  kondisi-kondisi  yang  ditentukan  secara  empiris,  

begitu juga  masyarakat  yang  menurutnya  sama  objektifnya  

dengan alam itu sendiri. Sebagaimana pendekatan 

fungsionalis yang memandang masyarakat sebagai struktur 

sosial yang bekerja seperti struktur organik dan masyarakat 

itu sendiri dalam bekerja sebagai suatu sistem terdiri atas 

organ-organ yang berperan dan melaksanakan fungsi yang 

diperlukan sehingga tercipta sistem beserta struktur sosial itu 

tadi (Durkheim, E, 2001). 

Pengalaman agama menurutnya berasal dari 

masyarakat itu sendiri dan masyarakatlah yang membentuk 

individu. Melanjutkan pengertiannya bahwa masyarakat 

terdiri atas bangunan individu yang kemudian membuat 

pengaruhnya melalui tindakan bersama atau kolektif yang 

menimbulkan kesadaran atas dirinya sendiri dan 

kedudukannya. Tindakan kolektif itulah yang menguasai 

kehidupan agama sebagaimana fakta menunjukkan bahwa 

masyarakatlah yang merupakan sumbernya. Hal ini diperkuat 

dengan asumsinya bahwa hampir semua institusi sosial yang 

besar dilahirkan dalam agama. Di pihak lain yang membentuk 

manusia adalah totalitas unsur intelektual yang 

menggambarkan peradaban dan peradaban itulah sebagai 

hasil karya masyarakat. Bagaimana suatu masyarakat 

menciptakan sentimen dan konsepsi mengenai tempat 
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berlindung yang aman, zat yang senantiasa menjaga dan 

memperhatikan setiap diri para penganut agama dan cult 

(cara memuja atau pemujaan) yang diciptakannya (Durkheim, 

E, 2001).  

Pernyataan di atas, menunjukan secara jelas bahwa 

masyarakat Desa Wermatang, bukan hidup secara individual, 

tetapi kehidupannya bersifat sosial dan saling memiliki 

ketergantung satu sama lain atau bersifat kolektif, dalam 

melaksanakan suatu kegiatan upacara adat atau ritual yang 

memiliki nilai kesakralan. Dari proses upacara Ritus Lero 

Batsir, pembagian peran baik kepada tokoh adat dan tokoh 

masyarakat, tetapi juga peran yang diberikan kepada tokoh 

agama yang selalu setia melaksaanakan misi Kristiani di 

tengah masyarakat dan jemaat. 

Aspek-aspek prinsipil dari kehidupan kolektif ini 

dapat bekerja apabila dilihat dari aspek kehidupan 

keagamaan. Jelas bahwa kehidupan agama adalah 

bentuk yang menonjol dan merupakan ungkapan sentral dari 

kehidupan kolektif. Apabila agama telah melahirkan banyak 

unsur yang esensial dalam masyarakat, maka hal ini karena 

roh masyarakat itu sendiri adalah agama. Kekuatan agama 

adalah kekuatan manusia atau kekuatan moral. Ritual 

monsehe sebagai salah satu upacara/ritus semireligius sangat 

penting untuk dipraktikkan dalam masyarakat karena 

berdasarkan pandangan Durkheim, semakin sering manusia 
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melalukan upacara maka semakin kuat solidaritas di antara 

mereka. 

Peranan upacara baik ritual maupun seremonial 

adalah untuk mengingatkan manusia agar dibiasakan dalam 

pelaksanaan upacara berkenaan dengan eksistensi dan 

hubungan lingkungan mereka. Manusia yang diingatkan ini 

harus mampu menjaga keharmonisan hubungan manusia 

dengan Tuhan, manusia dengan sesamanya, dan manusia 

dengan lingkungan alam. Dilain sisi ritus merupakan tindakan 

yang mempersatukan dunia nyata dan dunia imajinatif dalam 

bentuk simbolik. Tindakan keagamaan terjadi kalau sistem 

simbol tersebut diresapi dengan suatu kekuatan yang laur 

biasa, yang dalam agama disebut yang illahi atau yang kudus 

(suci).  

Ritual dapat dikatakan juga sebagai suatu tindakan 

yang merupakan perangkat praktik yang biasanya ditentukan 

oleh aturan-aturan yang diterima secara jelas atau samar-

samar dan suatu ritual atau sifat simbolik yang ingin 

menanamkan nilai-nilai dan norma-norma perilaku tertentu 

melalui pengulangan yang secara otomatis mengimplikasi 

adanya kesinambungan dengan masa lalu. Ritual inilah yang 

menunjukkan adanya kesinambungan  dengan masa lalu dan 

mewujudkan kekuatan unsur-unsur religi. Hal ini 

menunjukkan kepercayaan manusia terhadap keberadaan 

kekuatan gaib yang dianggap lebih tinggi kedudukannya dari 
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pada manusia. Oleh karena itu, masyarakat menjalankan 

aktivitas ritual religi sebagai sarana komunikasi dengan alam 

gaib tersebut sesuai dengan kepercayaan yang dianutnya. 

Meskipun iman merupakan bagian dari ritual, bahkan ritual 

itu sendiri, iman keagamaan berusaha menjelaskan makna 

ritual serta memberikan tafsiran dan mengarahkan vitalitas 

pada pelaksanaan. Ada tiga kategori jenis ritual, yaitu upacara 

sekuler, upacara semireligius, dan upacara religius (Agus, 

2007).  

Dari ketiga pandangan dan kategori ritual di atas, 

maka Ritus Lero Batsir masuk dalam kategori kedua, yakni 

ritus Lero Batsir merupakan upacara semirelegius. Dikatakan 

sebagai upacara semireligius karena dapat berfungsi sebagaia 

media perekat sosial antar masyarakat dan juga sarana 

penghubung antara manusia dengan kekuatan adikodrati. 

Kekuatan adikodrati yang dimaksudkan disini adalah suatu 

kekuatan diluar kemampuan manusia yang diyakininya. 

Upacara semireligius menurut Suhardi adalah upacara 

yang mempunyai tujuan sekuler, tetapi juga secara jelas dan 

pada hakikatnya didasarkan pada sesuatu yang disakralkan. 

Tujuan upacara ini adalah untuk mencari jalan keselamatan, 

baik dalam bentuk keterpaduan masyarakat maupun 

membebaskan diri dari segala bentuk penyakit serta 

gangguan metafisik. Sistem ritus dan upacara dalam suatu 

religi berwujud aktivitas dan tindakan manusia dalam 
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melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh 

nenek moyang, atau makhluk lain dan dalam usahanya untuk 

berkomunikasi dengan Tuhan dan penghuni dunia gaib 

lainnya itu. Ritus atau upacara religi biasanya berlangsung 

berulang-ulang, baik setiap hari, setiap musim, maupun 

kadang-kadang saja tergantung isi acara dan sejauhmana 

kebutuhan itu diperlukan. Ritus atau upacara religi biasanya 

terdiri atas suatu kombinasi yang merangkaikan 

Ritual merupakan suatu bentuk upacara atau 

perayaan yang berhubungan dengan beberapa kepercayaan 

atau agama yang ditandai dengan sifat khusus, yang 

menimbulkan rasa hormat pada leluhur. Berdasarkan 

pernyataan tersebut, diketahui memiliki hubungan erat 

dengan masyarakat desa Wermatang, yaitu salah satu tujuan 

ritus Lero Batsir adalah penghormatan pada leluhur dan 

penguasa alam gaib. 

Erikson memberikan klasifikasi terhadap suatu ritual 

menjadi dua bentuk. Pertama, ritual krisis hidup, artinya 

ritual yang berhubungan dengan krisis hidup manusia. 

Erikson berpendapat bahwa manusia pada hakikatnya akan 

mengalami krisis hidup (baik kesehatan maupun ekonomi) 

ketika sedang masuk dalam masa peralihan. Pada masa 

tersebut seseorang akan mengalami tahap krisis karena 

mengalami perubahan tahapan hidup.  Kedua, ritual 

gangguan, yaitu ritual sebagai negosiasi antara manusia dan 
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roh agar tidak mengganggu manusia. Ritual secara umum 

adalah sistem upacara yang merupakan wujud kelakuan dan 

religi. Seluruh sistem upacara itu terdiri atas aneka macam 

upacara yang bersifat harian, musiman, dan kadang kala. 

(Erikson, 1989) 

Pendapat Erikson di atas, memiliki hubungan yang 

sangat erat denga ritus Lero Batsir yang dilakukan oleh 

masyarakat desa Wermatang, dikarenakan ritus Lero Batsir 

dilaksanakan atas dasar masyarakat setempat mengalami 

krisis hidup dari segi kebutuhan ekonomi keluarga dalam hal 

ini kekuaran makan dan minum, bahkan juga proses ritus 

Lero Batsir dilakukan untuk meminta perlindungan hidup 

dari roh yang dianggap memiliki kekuatan tersendiri di luar 

kekuatan manusia. 

Dalam sistem upacara keagamaan menurut 

Koejaraningrat, terkandung lima (5) aspek, yaitu : (1) 

Kayakinan dan emosi, (2) tempat upacara keagamaan, (3) 

tempat pelaksanaan upacara, (4) waktu pelaksanaan upacara 

serta (5) benda-benda dan peralatan upacara serta orang 

yang melakukan dan memimpin jalannya upacara 

(Koentjaraningrat, 2002) 

Berdasarkan konsepsi ritual di atas, maka dalam 

penelitian ini secara operasional ritus Lero Batsir 

(Pemanggilan Hujan) di kalangan masyarakat Desa 

Wermatang, Kecamatan Wermaktian, Kabupaten Maluku 
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Tenggara Barat, pada hakikatnya lebih dipercaya sebagai 

sarana komunikasi dengan para leluhur atau nenek moyang 

yang dipersembahkan dengan sarana verbal melalui doa – 

doa permohonan dan pemberian sesajen dan beberapa 

macam teknik pemanggilannya. Hubungan yang kuat antara 

orang yang dipercayakan menyampaikan permohonan 

dengan yang menerima permohonan menjelma menjadi 

kekuatan super (supranatural) yang menjadi energi, 

sedangkan sesajen adalah bentuk persembahan pada leluhur 

dan kekuatan gaib yang berada di luar diri manusia. 
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BAB III 

MAKNA NILAI DAN SIMBOL 
 

A. Makna Nilai 

Setiap tindakan dan prilaku manusia seringkali 

dikaitkan dengan nilai, sebab nilai ini memberikan 

pemaknaan yang begitu penting dalam kehidupan. Secara 

umum nilai dapat diartikan sebagai suatu ide tentang apa 

yang dianggap baik, layak, indah, dan dikehendaki. Menurut 

Darmodiharjo Darji, nilai adalah konsepsi abstrak yang ada 

dalam diri manusia, hal ini dikerenakan nilai dapat dianggap 

baik dan dapat pula dianggap sebagai jelek, bahkan nilai juga 

merupakan petunjuk umum yang telah berlangsung lama, 

yang mengarahkan tingkah laku dan kepuasan dalam 

kehidupan sehari-hari (Darji, 1995) Pernyataan Darji ini 

memiliki hubungan yang sangat erat dengan apa yang 

dirasakan oleh masyarakat desa Wermatang, bahwa dari 

proses upacara ritus Lero Batsir tersebut, memiliki nilai yang 

sangat berharga, karena mampu merubah perilaku hidup dan 

kepuasa masyarakat desa Wermatang. 

Pikiran lain juga muncul dari Simanjuntak, yang 

berpendapat bahwa nilai adalah ide-ide  masyarakat tentang 

sesuatu yang baik. Menurut Robert Lawang, nilai ialah 

gambaran mengenai apa yang diinginkan, berharga, pantas, 

dan juga dapat memengaruhi perilaku sosial setiap individu 
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yang memiliki nilai tersebut (Darji, 1995). Sementara 

menurut Koentjaraningrat, berpendapat bahwa, Nilai adalah 

suatu bentuk budaya yang memiliki fungsi sebagai sebuah 

pedoman bagi setiap manusia dalam masyarakat 

(Koentjaraningrat, 2002). Pendapat tentang nilai yang 

dikemukakan di atas sangat memiliki kaitan erat dengan ritus 

Lero Batsir, karena dari proses upacara ritus tersbeut di 

dalamnya terkandung nilai-nilai moral yang baik, sehingga 

bisa menjadi patokan dan pilihan hidup masyarakat 

Wermatang. 

Berdasarkan pengertian nilai menurut para ahli 

diatas, dapat dikatakan bahwa nilai secara umum adalah 

suatu criteria yang diberikan kepada setiap individu yang 

masih bersifat abtrak, nilai diberikan berdasarkan dengan 

tingkah laku yang dijalankan. Nilai biasa digunakan untuk 

menunjuk kata benda yang abstrak. Pengertian nilai dapat 

kita temukan dalam salah satu cabang filsafat, yaitu aksiologi 

(filsafat nilai). Nilai dijadikan landasan, alasan, atau motivasi 

dalam bersikap dan bertingkah laku, baik disadari maupun 

tidak. Nilai dapat dijuga diartikan sebagai sifat atau kualitas 

dari sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, baik 

secara lahir maupun batin. 

Istilah aksiologi diartikan sebagai teori nilai, berkaitan 

dengan kegunaan pengetahuan yang diperoleh. Secara teori, 

aksiologi dibagi kepada tiga bagian, yaitu: (1) Moral Conduct 
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(tindakan moral), (2) Esthetic Expression (Ekspresi 

Keindahan), dan (3) Sosio Political Live (Kehidupan Sosial 

Politik). Terkait dengan nilai etika atau moral, sebenarnya 

ilmu sudah terkait dengan masalah-masalah moral, namun 

dalam perspektif yang berbeda. Teori nilai menyangkut sikap 

manusia untuk menyatakan baik atau jelek, benar atau salah, 

diterima atau ditolak. Dengan demikian manusia memberikan 

konfirmasi mengenai sejauh mana manfaat dari obyek yang 

dinilainya. Demikian juga terhadap ilmu. Ilmu dan moral 

memiliki keterkaitan yang kuat. Ilmu bisa jadi malapetaka 

kemanusiaan jika seseorang yang memanfaatkannya “tidak 

bermoral” atau paling tidak mengindahkan nilai-nilai moral 

yang ada. Namun sebaliknya, ilmu akan menjadi rahmat bagi 

kehidupan manusia jika dimanfaatkan secara benar dan 

tepat,tentunya tetap mengindahkan aspek moral (Mulyana, 

2004)  

 

B. Konsep Simbol  

Kata Simbol berasal dari kata Yunani “Syimbolos” 

yang berarti tanda/ciri yang memberitahukan sesuatu hal 

kepada seseorng (Herusatato, 1984). Para ahli yang 

membahas simbol, ada yang menghubungkannya dengan 

tanda, karena selain simbol, manusia juga selalu 

menggunakan tanda dalam kehidupannya. 
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Simbol atau lambang sebagai sarana atau mediasi 

untuk membuat dan menyampaikan suatu pesan, menyusun 

sistem epistimologi dan keyakinan yang dianut. Pengertian 

simbol tidak akan lepas dari ingatan manusia secara tidak 

langsung manusia pasti mengetahui apa yang di sebut symbol. 

Terkadang simbol diartikan sebagai suatu lambang yang 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau keyakinan yang 

telah dianut dan memiliki makna tertentu. Arti simbol juga 

sering terbatas pada tanda konvensionalnya, yakni sesuatu 

yang dibangun oleh masyarakat atau individu dengan arti 

tertentu yang kurang lebih setandar yang disepakati atau 

dipakai anggota masyarakat tersebut. Adapun dalam 

kehidupan sehari-hari manusia sering membicarakan tentang 

simbol, begitu pula dengan kehidupan manusia tidak mungkin 

tidak berurusan dengan hasil kebudayaan. Akan tetapi setiap 

hari orang melihat, mempergunakan bahkan kadang-kadang 

merusak kebudayaan tersebut. Karena kebudayaan 

merupakan hasil ciptaan manusia selaku anggota masyarakat 

maka yang jelas tidak ada manusia yang tidak memiliki 

kebudayaan dan juga sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa 

masyarakat, jadi masyarakat mempunyai peran sebagai 

wadah dan pendukung dari suatu kebudayaan (Soekamto, 

2001). 
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Karena masyarakat sendiri merupakan mahluk 

berbudaya, sedangkan kebudayaan merupakan ukuran 

tingkah laku serta kehidupan manusia atau masyarakat. 

Dalam setiap masyarakat pada hakekatnya memiliki 

kebudayaan yang khas sebagai masyarakat bersimbolis. 

Seperti dalam kehidupan sehari-hari simbol tidak hanya 

berguna sebagai tempat mediasi untuk menyampaikan suatu 

pesan tertentu, menyusun epistimologi dan keyakinanyang 

telah dianut. Simbol bagi masyarakat Jawa justru telah 

menjadi sebuah simulasi yang sangat terbuka, sebagai sarana 

atau hal-hal yang menjadi tempat esentialnya sehingga 

kebenaran esential itu menjadi kabur (Herusatato, 1984).   

Arti simbol sering terbatas pada tanda 

konvensionalnya, yakni sesuatu yang dibangun oleh 

masyarakat atau individu dengan arti tertentu yang kurang 

lebih setandar yang disepakati atau dipakai anggota 

masyarakat tersebut. Adapun dalam sejarah pemikiran, istilah 

simbol memiliki dua arti yang sangat berbeda dalam 

pemikiran dan praktek keagamaan, simbol dapat dianggap 

sebagai gambaran kelihatan dari realitas transenden, dalam 

sistem pemikiran logis dan ilmiah (Ritzer, 1985) 

Seperti salah satu tokoh yang berbicara tentang 

simbol yaitu Herbert Blumer dia seorang tokoh moderen dari 

teori interaksionisme simbolik ini menjelaskan, menurut 

Blumer istilah interaksionisme simbolik menunjuk kepada 


